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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gegnoh konsentrasi FAAS dan lama
perendaman terhadap kandungan gizi (serat kasdejipkasar dan lemak kasar) limbah sari
buah (LSB). Limbah sari buah terdiri dari enam gebuah adalah; manggddngifera
indica), alpukat Persea americanamelon Cucumis meld.), apel Mallus sylvestriy jeruk
(Citrus sp), terung virusGyphomandra betacesendtn), dan satu jenis umbi yaitu; wortel
(Daucus carotta Penelitian ini terdiri atas 3 tahap percobaampercobaan tahap |
(pengolahan LSB dengan filtrat air abu sekam dalabgratorium), percobaan tahap Il (uji
biologis dan uji laboratorium LSBO perlakuan tekbdari percobaan tahap I), percobaan
tahap Il (uji biologis pemanfaatan LSBO) dalamsam broiler.

Percobaan tahap | dengan metode eksperimen mengguRancangan Acak Lengkap
Pola Faktorial 3 x 4 dengan 3 ulangan. Faktor pgatgaitu konsentrasi air abu sekam (Al=
10% , A2 = 20% dan A3 = 30% FAAS). Faktor kedudwéama perendaman (BO= 0, Bl=
24, B2= 48 dan B3= 72 jam). Percobaan tahap Il namiingkan antara LSB dan LSBO.
Percobaan tahap Il menggunakan Rancangan Acakkbpndengan 6 perlakuan yaitu
Ransum A = Ransum tidak mengandung LSBO, RansumR&nsum mengandung 20%
LSBO, Ransum C = Ransum mengandung 25% LSBO, RamsemRansum mengandung
30% LSBO, Ransum E = Ransum mengandung 35% LSB@surRa F = Ransum
mengandung 40% LSBO dan setiap perlakuan diulaogng@k 4 kali. Peubah yang diamati
. performa (konsumsi ransum, pertambahan bobotrhddamversi ransum), kualitas karkas
(berat hidup, lemak abdomen, persentase karkagndisilogis (persentase hati, persentase
pankreas, persentase gizzard, persentase sekunmcdare over feed cost.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LSBO yang térhyaitu pada konsentrasi FAAS
20% (A2) dengan lama perendaman 72 jam (B3). Pahgal LSB dengan FAAS dapat
meningkatkan kualitas nutrisi LSB dibandingkan L&Bpa perlakuan dan dapat digunakan
sampai 40% atau menggantikan jagung (80%) dalarsurandan memberikan pengaruh
berbeda nyata (P<0,05) terhadap berat hidup darberétan pengaruh berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap konsumsi ransum, pertambahart badan, konversi ransum, lemak
abdomen, namun berbeda tidak nyata (P>0,05) tephpeisentase karkas, persentase hati,
persentase pankreas, persentase gizzard, dantpsessekum.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwengolahan LSB dengan FAAS dapat
meningkatkan nilai gizi LSB. Limbah Sari Buah Olah@SBO) yang terbaik yaitu pada
konsentrasi FAAS 20% dengan lama perendaman 7 2d@aml.SBO dapat digunakan sampai
40% atau menggantikan jagung (80%) dalam ransupatarenurunkan performa (konsumsi
ransum, pertambahan berat badan, konversi ransarat thidup, persentase karkas,
persentase lemak abdomen, dan organ fisiologish dyailer dan peningkatancome over
feed cost

Kata kunci : Limbah sari buah, filtrat air abu sekdimbah sari buah olahan performa dan
income over feed cost



. PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Peningkatan jumlah populasi dan produksi ungga&slup diimbangi dengan
peningkatan ketersediaan bahan pakan. Bahan-bahkan gonvensional yang selalu ada di
dalam ransum unggas adalah: jagung, dedak, bukeg#télai, bungkil kelapa, tepung ikan,
bahan sumber vitamin dan mineral yang semuanyakum@menuhi kebutuhan protein,
energi, vitamin dan mineral ternak unggas. Paddaugseternakan faktor biaya ransum
merupakan biaya terbesar dari total biaya prodyégu 60 — 70% (Rasyaf, 2000). Hal ini
disebabkan sebagian bahan penyusun ransum tetssisaing dengan bahan pangan, dan
masih sering diimpor karena produksi dalam negdurh dapat memenuhi permintaan lokal
seperti tepung ikan, bungkil kedelai, dan jagung.

Diversifikasi bahan pakan merupakan usaha yangshditempuh saat ini dalam
upaya mengatasi kelangkaan bahan pakan dan meb&lganproduksi peternakan unggas.
Pemanfaatan limbah yang dapat mengurangi pengguretaan-bahan konvensional dapat
dilakukan sepanjang bahan tersebut masih mengandatgat makanan yang dapat
dimanfaatkan oleh ternak untuk kelangsungan hidap®galah satu limbah yang memiliki
prospek sebagai bahan pakan ternak adalah kulam@as dari pembuatan limbah sari buah,
namun belum ada data stastistik tentang ketexasedya. Hasiburveyyang dilakukan di
kota Padang terdapat lebih kurang d@unter minuman sari buah yang setiap harinya
menghasilkan rata-rata 20 — 30 kg limbah, dan digsedi kota Padang saja akan dihasilkan
limbah sekitar 800 sampai 1.200 kg/hari. Dalam $atian akan dihasilkan 24.000 sampai
36.000 kg limbah atau sampai 36 ton, dan perhitorigabelum termasuk limbah yang
dihasilkan dari rumah makan/ restoran yang ada ata kPadang (Mahata, 2008 -
Unpublishedl. Diantara limbah sari buah yang ditemukan yaiuah nagaHylocereus

polyrhizug, belimbing Averrhoa carambolg ketimun Cucumis sativys semangka



(Citrullus laratug, sirsak Annona muricatal), jambu biji Psidium guajavg tomat
(Solanum lycoperciumapel Mallus sylvestriy manggaiangifera indicg, alpukat Persea
americand, jeruk Citrus sp), melon Cucumis meld.), terung virus Cyphomandra betacea
Sendtn) dan satu jenis umbi yang biasa diambily@sraitu wortel Daucus carottq Dari
sekian banyak limbah sari buah yang banyak ditemmtérdiri dari limbah; mangga, alpukat,
melon, apel, jeruk, terung virus dan satu jenis iumortel. Ketujuh macam limbah ini
dicampur dengan proporsi yang sama sebagai bahgoucan limbah sari buah (LSB) untuk
pakan ternak broiler.

Hasil analisis kandungan zat-zat makanan dan etegrgetabolisme dari LSB dalam
bahan kering adalah; air 11,04%, protein 9,44%ale 7,01%, serat kasar 19,22%, BETN
53,29%, Ca 0,10%, P 0,01% dan energi termetabolisrdd Kkal/kg (Rizalet al, 2010).
Bedasarkan berat kering protein yang terdapat &k (8,40%) mendekati protein yang
terdapat pada jagung (8,60%), selain itu LSB banyakgandung vitamin seperti; vitamin
A, B, C, dan D yang dibutuhkan oleh ternak unggatiki kelangsungan proses-proses
metabolisme tubuhnya. Limbah sari buah dapat dkamaampai 20% dalam ransum broiler
atau 40% menggantikan jagung (Andriani, 2010).

Masalah dalam pemanfaatan LSB pada ayam broildatadangginya kandungan
serat kasar (19,22%). Hasil analisis serat LSB @engetode Van Soest berdasarkan bahan
kering menunjukkan bahwa LSB mengandung NDF 39,24B¢; 27,91%, selulosa 13,96%,
hemiselulosa 11,33%, dan lignin 13,50% (Riealal, 2010). Dengan tingginya kandungan
serat kasar pada LSB, maka kandungan energi olst®a rendah.

Proses pengolahan pakan yang berasal dari limbafbatahkan berbagai teknologi
dan peralatan serta perlakuan-perlakuan tertenitard dkk. (1980) melaporkan bahwa
usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan tasalimbah industri dan perkebunan

adalah dengan pengolahan; fisik, biologis, dan &wiUntuk memaksimalkan pemanfaatan



LSB dalam ransum unggas, kandungan serat kasaamya tidegradasi melalui pengolahan
dengan metode fisik, kimia atau perlakuan biol&gzé&l dan Mahata, 2009).

Pengolahan limbah pertanian dengan metode kimia pambasahan alkali dan asam
dapat meingkatkan daya cernanya (Pigden dan Berid#78). Klopfenstein (1978)
menyatakan perlakuan alkali akan menyebabkan pdraec&atan lignin, selulosa dan
hemiselulosa pada bahan yang mengandung serat.riMieRigden dan Bender (1978)
pembasahan dengan larutan alkali dapat menurunlkdean y\ang terdapat dalam dinding sel
dan memutuskan ikatan hydrogen sellulosa. McMat@38§) menyatakan perlakuan alkali
mampu melonggarkan ikatan hidrogen pada selulosanjepadi serta silika yang terlarut.
Perlakuan dengan alkali dapat meregangkan ikatpodelulosa pada bahan makanan
(Leng, 1995).

Menurut Murtius (2006)Perlakuan kimia biasanya dengan menggunakan larutan
NaOH atau NaCl atau HCI atau KCI. Selanjutnya dgkhn pula air abu sekam dapat
digunakan untuk menurunkan serat kasar bahan pakgerti tepung limbah udang.
Sebelumnya Sutardit al. (1986) juga menjelaskan bahwa air abu sekam bgsfisebagai
basa yang murah dan mudah diperoleh di pedesapat dipakai pengganti NaOH. Hartati
(2000) menjelaskan bahwa hidrolisis dengan air amkam lebih menguntungkan
dibandingkan dengan jenis alkali lainny&ir abu sekam tidak menimbulkan pencemaran
terhadap lingkungan, tidak menimbulkan keracunatagarnak dan mudah didapat dengan
harga murah, bahkan dapat diperoleh secara cuma-dumpedesaan. Selanjutnya, Mirzah
(2007) menyatakan penggunaan bahan kimia dapatddihidengan menggunakan larutan
filtrat air abu sekam (alkali) yang tidak bersifatiutan.

Mirzah (2007), menunjukkan bahwa perendaman limlo#dng dalam larutan filtrat
air abu sekam (FAAS) 10% selama 48 jam dan dikglelsma 45 menit dapat menurunkan

serat kasar dari 21,29% menjadi 18,71B&rdasarkan hal tersebut telah dilakukan penelitian



perendaman LSB dengan filtrat air abu sekam amalah sari buah olahan (LSBO) untuk
mengurangi serat kasar yang terdapat pada LSB.
1. 2. Perumusan Masalah
1. Apakah perlakuan dengan menggunakan FAAS mampu erbaigi nilai gizi
dari LSB?
2. Berapa batasan penggunaan produk LSBO dalam ranstoiber untuk
menggantikan jagung?
3. Bagaimanakah performa broiler yang mengkonsumssuran dengan LSBO

dibandingkan dengan performa broiler yang mengkmsstansum kontrol?

1. 3. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi FAAS dan |perandaman terhadap
kandungan gizi (serat kasar, protein kasar dan Kerkasar) LSB, serta
mendapatkan LSBO perlakuan yang terbaik.

2. Untuk mengetahui retensi nitrogen, daya cerna $&sdr, energi metabolisme,
dan asam-asam amino LSBO.

3. Untuk mengetahui level penggunaan LSBO dalam ransenimadap performa
(konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konvansium, berat hidup,

persentase karkas, persentase lemak abdomen,gianfisiologis) ayam broiler.

1. 4. Manfaat Pendlitian
1. Mendapatkan suatu formulasi ransum broiler yangggenakan LSBO sebagai

pengganti jagung.



2. Memanfaatkan limbah industri yang memiliki kandumggizi rendah, menjadi
limbah yang bernilai gizi tinggi setelah dilakuk@engolahan sebagai bahan
pakan alternatif pengganti jagung untuk unggas.

3. Menambah ilmu pengetahuan tentang pengolahan L8&§adeFAAS.

1. 5. Hipotesis Pendlitian

1. Pengolahan dengan FAAS dapat meningkatkan niladgiz LSB.

2. Limbah sari buah olahan (LSBO) dapat digunakan sam$0% atau
menggantikan jagung (80%) dalam ransum tanpa mekanu performa
(konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konvansium, berat hidup,

persentase karkas, persentase lemak abdomen,gianfisiologis) ayam broiler.



V.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lsalpgngolahan LSB dengan
FAAS dapat meningkatkan nilai gizi LSB. Limbah SBriah Olahan (LSBO) yang terbaik
yaitu pada konsentrasi FAAS 20% dengan lama pereada’2 jam, dan LSBO dapat
digunakan sampai 40% atau menggantikan jagung (&28&m ransum tanpa menurunkan
performa (konsumsi ransum, pertambahan berat bakiamyersi ransum, berat hidup,
persentase karkas, persentase lemak abdomen, dan @&siologis) ayam broiler dan

peningkatanincome over feed cost.
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